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BABIV 

KONSEP DASAR 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

4.1. Konsep Dasar Perencanaan Site 

4.1.1. Pencapaian ke Site 

Pencapaian ke site melalui berbagai arah yakni melalui jalan arteri primer, jalan 

kolektor dan jalan lingkungan. Pencapaian ke tapak dapat juga dengan 

mempertimbangkan pola sirkulasi dun kcpadatan arus lalu lintas disekitar site 

a. Main entarance direncanakan di bagian Barat site (jalan Saleh Abbas) karena arus 

sirkulasi terbesar di jalur ini, serta memiliki potensi sebagai sumbu utama jalan dari 

arah pusat kota (jalan A. Yani) ke pelabuhan. 

b. Side entrance direncanakan pacta Timur site (jalan M. Yatim) 

c. Service entrance direncanakan pada Utara site (jalan KotaBaru) 
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Gambar 4,1, Konsep pencapaian kebangunan 
Sumber: pemikiran 

4.1.2. Pemintakataan pada Site 

Kondisi site yang diapit oleh tiga jalan perlu pengaturan sirkulasi ruang luar agar 

memberikan rasa nyaman dan tidak crossing, maka dalam hal ini pemintakataan pada site 
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4.1.3. Sirkulasi Site 

Gamhar 4. 2. Konsep pemintakataan pad
SlImber: pemikiran 

a site 

Sirkulasi didalam site dapat dibedakan menjadi: 

1. Sirkulasi pejalan kaki 

• Sirkulasi jelas dengan arahan sederhana, nyaman dan terpisah dari 

sirkulasi kendaraan. 
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terdiri atas pedestrian (berupa jalur pejalan kaki, vegetasi, furniture dan lain-lain), 

bangunan yang memiliki berbagai kegiatan sertaopen space. 

==========J[_~ 

•	 Perker~san dengan bahan dan pola tertentu disekitar tapak dapat 

mengarahkan ams pengunjung yang diinginkan. 

2.	 Sirkulasi Kendaraan 

•	 Jalur sirkulasi kenduruan pcngunjung dibual lerpisah dengan jalur 

kendaraan barang/ service. 

•	 Sirkulasi kendaraan hams jelas dan. cukup luas serta mengarah agar tidak 

simpang siur (crossing). 

•	 Perletakan parkir didalam uangunan. 

4.2. Konsep Dasar Program Ruang Falitas 'Perbelanjaan 

4.2.1. Kebutuhan Ruang 

Dari berbagai macam kegiatan perbelanjaan yang ada, maka kebutuhan ruang 

kegiatan ini, antara lain: 

a.	 Kios dan los 

b.	 Pertokoan 
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c.	 Departement store 

d.	 Supermarket 

4.2.2. Pengelompokan Ruang 

Pengelompokk~n ruang berdasarkan fungsi kegiatan dan meteri yang 

diperdagangkan, maka, kegiatan perbelanjaan dapat dikelompokkan atas: 

a.	 Jenis dagangan berupa kebutuhan sehari (demand goods) dikelompokkan pada 

kios dan los 

b.	 Jenis dagangan berupa convenience goods dan impuls goods dikelompokkan 

pada pertokoan 

c.	 Jenis dagangan berupa convenience goods dan demand goods dikelompokkan 

pada supermarket. 

d.	 Jenis dagangan berupa convenience goods dan impuls goods dikelompokkan 

pada departement store 

4.2.3. Konsep Besara~ Ruang 

Penentuan besaran ruang ini didasarkan pada pelaku dan jenis kegiatan yang 

diwadahi dan meteri yang diperdagangkan pada fasilitas perbelanja . Besaran ruang ini 

diasumsikan secara m&kro memiliki kebutuhan ruang: 

• Pertokoan	 = ± 17262 m2 

• Kios =± 684m2
 

• Los =± 168 m2
 

• Departement store =± 780m2 

• Supermarket =± 780m2 

Luas total fasilitas beklnja = ± 19674 m2 

4.3. Konsep Dasar Program Ruang Falitas Rekreasi 

4.3.1. Kebutuhan Ruang 

Dari berbagai macam kegiatan rekreasi yang ada, maka kebutuhan ruang kegiatan 

ini, antara lain: 

a.	 Bioskop 

b.	 Billiard center 

c.	 Permainan anak 

93 



TUG AS AKHIR
 

d.	 Fitness center 

e. Promosi barang
 

f Taman terbuka
 

g.	 Pujasera dan Restoran 

4.3.2. Pengelompokan Ruang 

Pengelompokan ruang berdasarkan waktu kegiatannya, maka kegiatan ini dapat 

dikelompokkan atas: 

a.	 Kegiatan dari jam 05.00 - 18.00, berupajitness center 

b.	 Kegiatan qari jam 08.00-21.00, berupa perrnainan anak, promosi barang, 

restoran dan pujasera. 

c.	 Kegiatan darijam 08.00-03.00, berupa bioskop, dan billiard center 

4.3.3. Besaran Ruang 

Penentuan besaran ruang ini didasarkan pada pe1aku dan jenis kegiatan yang 

diwadahi pada fasilitas rekreasi . Besaran ruang ini diasumsikan secara makro memiliki 

kebutuhan ruang: 

• Bioskop	 = ± 439,2 m2 

• Billiard center = ± 157 m2 

• Ruang perrnainan anak = ± 296 m2
 

• Fitness center ± 539 m2
 

• Restora = ± 217,5 m2 

• Pujasera = ± 217,5 m2
 

Luas Totalfasilitas rekreasi = ± 1866,2 m2
 

4.4. Konsep Dasar Program Ruang Falitas Gedung Parkir 

4.4.1. Kebutuhan Ruang 

Dan berbagai macam kendaraan yang diwadahi, maka kebutuhan ruang kegiatan 

gedung parkir, antara lain: 

a. Tempat parkir kendaraan pengunjung 

Pengaturan parkir dengan pengelompokkan antara kendaraan roda dua dan roda 

empat. Pola pengaturan kendaraan roda empat dengan menyudut, dalam pencapaian antar 

lantai menggunakan ramp. 
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b.	 Tempat parkir kenqaraan service 

Kendaraan service atau barang dalam pencapaian ke bangunan memiliki jalur 

pergerakan yang berbeda dengan kendaraan pribadi dan hanya diperuntukan untuk 

tiga kendaraan truk, dengan pola pengaturan menyudutl lurns. Perletakan parkir 

kendaraan ini dekat dengan gudang penyimpanan serta sarana transportasi 

pengangkutan barang. 

4.4.2. Besaran Ruang 

Penentuan besaran ruang parkir ini didasarkan pada jenis kendaraan, pola parkir 

(berpola menyudut) serta jumlah kendaran yang diwadahi oleh gedung parkir. Besaran 

ruang ini diasumsikan secara makro memiliki kebutuhan ruang: 

• Parkir mobil = ± H 137,5 m2 

• Parkir motor = ± 270 m 2 

• Parkir kendaraan service = ± 297 m2 

• Faktor aman 10 % 

Luas Total Gedung Parkir= ± 12874,95 m:! 

4.5. Konsep Dasar Program Ruang Kegiatan Pengelola dan Service 

4.5.1. Kebutuhan Ruang 

1.	 Kclompok kegiatan pengelola berupa ruang pelayanan administrasi 

2.	 Kelompok kegiatan service bcrupa ruatlg pclayanan wnum dan pclayanan 

umum pendistribusian barang 

3.	 Plaza yang merupakan tempat interaksi dari berbagai kegiatan 

4.5.2. Besaran Ruang
 

Besaran ruang ini diasumsikan secara makro, memiliki kebutuhan ruang:
 

1. Ruang Fasilitas Pengelola = ± 102 m2 

2. Ruang Pelayanan umum = ± 73,554 m2 

3. Ruang utilitas	 = ± 152 m2 

4. Rg. Plaza = ± 480 m2
 

Luas ruang secara keseluruhan = ± 35208.42 m2
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4.6. Konsep Dasar Hubungan Ruang dalam Bangunan 

Hubungan ruang fasilitas komersial terpadu: 

~rKegiatan perbelanjaan ' 

2 I Kegiatan Rekreasi
 
~, Kegiatan gedung parkir
 

r 4 ! Kegiatan pengelola
 

5 I Kegiatan Pelay~nan (servis) 

Keterangan:
 
.: Hubungan erat
 
(): Hubungan kurang erat
 

: Hubungan tidak erat 
Hubungan ruang tiap-tiap kegiatan (hhat lampiran gambar 4.3; L.28) 

4.7.Konsep Dasar Organisasi Ruang dalam Bangunan 

ENTERANCE .J 
1.1 

PosJ.g. . JI J I Tamu J [DireksiJ J 
r-----;::=========J~I Gedung parkir J .-l,--::==;--~ _ 

I Utilita, 1-" llnfunnasi St.ff l Lavatory 

rLavatOlY 1 ~ ~ . k J dan J 
'-- J 1 1 BlO~ op Gu g 

I : Ruang: Billiard center I~I Mushalla .r ~ Terbuka" r-- Temp~t 
'------~ 1 Plaza ~ permaman anak 

··........················"..····..·············1 1 (Main ;
 

1 Rg. duduk j ~ lntcgritas) 1 Promosi
I (Sub integritas) ! ~ ~ - barang
 

--;..-------------., i! j ,_.__... .__ ...._._._.__, 

:: 1 Rg. bersama !I Departement store 1--~ , - -i (Sub inte~~~j 
I Supermarket I , Re~toran J.. 

..r-- Tcmpat __ PUJasera
I ........... penampungan


Kias dan Las S-- sementara _ 

~-~I Toka-taka r .----_l........_~
 
---l Bongkar ~ _
 

lUuat
 
Jl Pos jaga J 

Gall1har .J..J. konsep organisasi nwnglasilitas kOll1ersial terpadu (Sumber: pemikiran) 
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4.8. Konsep Dasar Penggabungan Ruang Belanja, Rekreasi dan Gedung Parkir 

Penggabungan ketiga kegiatan ini, yang berdasarkan waktu kegiatan diharapkan 

dapat menciptakan suatu hubungan yang saling mendukung, antara lain: 

a. Waktu kegiatan darijam 05.00-18.00 

Gedung 
parkir 

Kegiatan belanja 
(kios dan los) 

Kegiatan rekreasi 
(fitness center) 

b. Waktu kegiatan darijam 08.00-21.00 

.. 

Gedung Kegiatan belanja Kegiatan rekreasi 
parkir pertokoan, Peonainan anak, promosi 

departemel1t store, barang, restoran, pujasera 
.!mpermarkel 

c. Waktu kegiatan darijam 08.00-03.00 

Gedung Kegiatan rekTeasi 
parkir Bioskop dan billiard center 

Gambar 4.5. Konsep penggabungan ruanglasilitas belanja. rekreasi dan gedung parkir
 
Sumber : pemif..:iran
 

Pengabungan ketiga kegiatan ini tidak menutup kemungkinan bila ada 

pengembangan konsep, misalnya konsep (b dan c) dapat digabungkan. 

4.9. Konsep Dasar Sirkulasi yang Reli.reatif 

Dapat menuju secara langung 

~'-'-'-'-'-'-'l'-'-'-'-'-'-'-'~-'-'-'-'-'-'-'-'-

~ '¥. Af'" : ,\/ 
: PZ K ;.(' s'\ ·..·····:t:·····B. . . ,~ .' 
.......: '. i >' R .,


Ket . / ~···r··<""o \ ~ Fasilitas tujuan 

""ngan, ~ ~
 
p =.,,~~ergeral.:an ...-- ~ Berkeliling
, yz =; Plaza I ang ~ . . . .tyn~ BelanjaFasilllit ~'d.niaeKreaSI 

Gambar 4.6. Konsep sirlmlasi yang rekreatif(Silmber : pemikiran) 
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Konsep sirkulasi rekreatif dapat dibedakan atas: 
A.	 Variasi suasana 
a.	 Menciptakan tempat berhenti sejenakdan menikmati view sekeliling, dengan 

menyediakan taman yang dilengkapi tempat duduk, tanaman dan kolam yang 

dapat menghilangkan rasa jenuh. 

b.	 Meletakkan fasilitas istirahat dititik lelah baik ditengah maupun diakhir jalur, 

dengan menyediakan tempat makan, minum dan menonton. 

c.	 Memberikqn kemungkinan pada setiap bagian ruang mempunyai peluang 

untuk dikunjungi, baik secara berkeliling maupun secara langsung dengan 

mencari jalan pintas. 

B.	 Variasi Kegiatan 

Penyedian fasilitas rekreasi pada jarak antara > 200m untuk kegiatan istirahat 

berupa fasilitas makan, minum dan menonton dan lain-lain; 

4.10. Konsep Dasar Sirkulasi yang Integratif 

Konsep pola sirkulasi yang merupakan penggabungan tiap-tiap fasilitas kegiatan 

diwujudkan dalam bentuk sirkulasi main integrasi berupa plaza pada ruang dalam dan 

pedestrian pada ruang luar. Sedangkan penggabungan kegiatan pada lingkup yang lebih 

keeil yakni sirkulasi sub integrasi yang berupa ruang bersama, terdiri dari ruang duduk, 

hall, lobby dan lain-lain. 

A.	 Fasilitas belanj.~............................... Ruangjual beli
rlI Parkir I ~~ Pe¢estrian, Plaza ~~"""''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''] Pe~okoan
 
1 (Main. integrltas) j Rg..bersar:na j KOIs dan los
 
L.............................. i Sub mtegntas: Supermarket
 

,	 , Departement store • 
I 

Gambar 4. i. Konsep pola sirklliasi fasilitas perbelanjaan (Sumber: pemikiran) .................................: , ,-l
 B. Fasilitas rekreasi Fas. Rekreasi 

.'I Parkir I ~~ Pede~t~an, P~aza
1 (Mam mtegntas) 

H~ , 
Sub integritas I 

.-

Bloskop 

Billiard cent~r 
Tempat permaman 

~ : anak-anak 
Fitness center 

Promosi barang 
Restoran 
nJJla.<:pra 

Gambar 4.8 konsep pola sirkulasi fasilitas rekreas (SlImber: pemikiran) 
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C. Fasilitas gedung parkir 

Parkir I ~~"'Pedesiri~n:'piiii~ ~l - Fasilitas PerbeklY~iaan 

Fasilitas rekreasi ············t..············ 
Kegialan di/uar 
bangrman 

GambaI' 4. 9 konsep pola sirkulasi fasilitas gedung parkir 
Sumber: pemikiran 

Keterangan: 
B = Belanja 
R = Rekreasi 
P = Gedung parkir 

Fas. Re1...easi ~ .... sub interaksi (rg. bersama) 
-LL~\""'~ Fas Belanja
 
~R'~
 

:""""f! 11
~( ~ ~(B·0 ~v··,··t l~ ¢:J 

Sub interaksi (rg. bersama)
 
Main interaksi (Plaza)
 

Gambar -/.10. kOl1sep pola sirku/asi integratif 
Sumber: pemikiran 

4.11. Konsep Dasar Penataan Ruang Dalam 

Konsep pola sirkulasi ruang dalam diterapkan pola linier memusat dcnean variasi 

yang tidak monoton yang dihubungkan dengan sirkulasi primer dan sirkulnsi sckunder, 

Linier 

DVS D 
DOD 

Kombinasi linier dan grid 

r .~ 

I--1-- .. , 

Radial 

Gambar 4.11. konsep pola sirladasi ruang dalam 
Sumber: pemikiran 
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4.11.1. Konsep Sirkulflsi Ruang Dalam yang Rekreatif 

A. Sirkulasi yang rekreatif 

Dasar pertimbangan penciptaan sirkulasi yang rekreatif pada ruang dalam adalah 

agar dalam menelusuri sirkulasi yang panjang tidak menimbulkan rasa bosan dan jenuh, 

serta mengingat kondisi normal titik lelah manusia berjalan antara 200m-300m. Maka 

unttik pengolahannya dengan memberikan variasi suasana dan variasi kegiatan, yang 

terdiri dari: 

PENGELOMPOKAN VARJASr
 
SIRKULASI REKREATIF PADA RUANG DALAM
 

Variasi Sirkulasi ! Kinematika Gerak 
Rekreatif \

-----:-~ 

Variasi suasana Berjal.an-jaJan

I Berhenti sejenak
 
I Berhenti lama
 

Istirahat 
Menikmati view sekeliling 

Variasi Kegiatan	 Berhenti lama 
Istirahat 
Menikmati view sekeliling 

Jarak Titik I Fasilitas yang Di sediakan I 
Lelah 

-.Gerakan berjalan-jalan I	 ·-1 
0-;-200 m berupa kegiatan melihat

lihat seperti pada fasilitas I 
perbelanjaan. I 

-. Ruang terbuka (plaza) yang I 
dilengkapi dengan tempat- I 
tempat duduk, tanaman, I 
kolam 

-. Pengolahanjalur sirkulasi t 
dengan penyempitan dan 
perlebaran atau terbuka dan 
tertutup berupa koridor. 

-. Perubahan ketinggian lantai 
dengan tangga, ramp, 
eskalator dan lelevator. 

-. PelUbahan bentuk ruang 
yang dihubungkan dengan 
menembus atau memotong 
ruang. 

-. PelUbahan warna koridor 
dan permainan plafan. 

-. Menyediakan fasilitas 
>200m rekreasi berupa restoran, 

pujasera, promosi barang, 
bioskop, tempat bermain 
anak, billiard center 

SWlIher: pemiliran 

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa titik lelah orang menelusuri jalur sirkulasi 

yang membutuhkan pergantian variasi suasana yang rekreatif berjarak 0 - 200 m, 

Sedangkan titik lelah yang membutuhkan variasi kegiatan rekreasi berjarak > 200m. 
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Gambm' 4.12. kOllsep ruallg dalam yang rekreatif
 
Slimher: pemikiran
 

4.11.2. Konsep Sirkulasi Ruang Dalam yang Integratif 

Konsep sirkulasi ruang dalam diterapkan: 

a.	 Memberik~n orientasi dalam bangunan, dengan pandangan yang mengarah ke 

taman 

b.	 Penciptaan ruang terbuka berupa plaza, dengan unsur alamih yang terkait 

dengan vegetasi, air dan lain-lain. 

. ~e1anja \ 

/;.:::~ ..( ......J............... •/;;;~~rsama" ...
<..~!b ;n..,,~~.v--((Main integritas) ).. \. (Snb iot....,i) 
............_..	 \ Plaza .~.....
 

···,·'····r·.... 
, 

··..·"Rg··b~rsama··· . 
<,:"(SUb i~tegra~~~ ) 

..................................
 

Gambar 4.13. konsep pola nJang dalam yang integratij 
Sumber: pemikiran 

Penggabungan kegiatan pada fasilitas komersial terpadu terdiri atas 8 lantai , yang 

mana secara vertikal dapat diklasifikasikan atas 3 zone yakni zone bawah, zone tengah 

dan zone atas. 
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~_~.J~~~!l!!~=~~.,: 
lIQLQIWIIUmIfti"QJlWQ!UDIIIlIlI_f8UllillllMllllMl..... ·~' 

... :,;;.I~jt,,:t,';;':;.(:.~,;,',;:~;:1Jl('t,;~' 
_llIIIllIlllilIliUlRlllllaMIlllillilllllilllllllltlllJlllllllllBI';':'" 
.lllI'lllIllO~Wi':lWI"'mlIlI'lIW" ~J:I\IID__ ' 

:Ii.~~"t,\1i~l'frm,,'iii'
C~'~"l'l""~~illim~~':(KH~.,~.tH~);;';·

-'.\"~W , ~,um " 11.. v.{ '~\m~~~~ 

~::i:;:;,:~:;':' ,~(;::~\:i~L;/ f.~;;f:~,~:nf:~i~M~f.0~;.~}~~N:(s 
_~aa:UHl~_!'I~~_.".n' 
................. ftlrDeRlIJent 

qambar 4./4. Konsep penggahungan kegiatan periantai 
Sumber: pemikiran 

Keterangan: 

A. c:-."'*"'..........."':01 : Titik lelah variasi kegiatan rekreasi 

B.Sirkulasi integratifkegiatan belanja, rekreasi dan gedung parkir 

~ Zone bawah, lantai besement-2, pengelompokan berdasarkan materi yang 

diperdagangkan, sistem pelayanan dan waktu kegiatan serta pengaturan titik 

lelah, terdiri dari kegiatan: parkir, main integritas (plaza), sub integritas 

(ruang b~rsama) kios, los, pertokoan, promosi barang, fitness center, 

restoran dan service. 

~ Zone tengah lantai 3-6, pengelompokan berdasarkan materi yang 

diperdagangkan, sistem pelayanan, dan waktu kegiatan serta pengaturan titik 

lelah, terdiri dari kegiatan parkir, sub integritas ,(ruang bersama), 

supermarket, pujasera, restoran dan lain-lain. 

~	 Zone atas lantai 7, pengelompokan berdasarkan materi yang diperdagangkan, 

sistem pelayanan, dan waktu kegiatan serta pengaturan titik lelah, terdiri dari 

kegiatan parkir, sub integrasi (ruang bersama), departement store, restoran, 

billiard center, bioskop, pennainan anak-anak dan lain-lain 
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Berdasarkan pengelompokkan kegiatan yang ada baik berupa pengolahan sirkulasi 

main integrasi maupun sub integrasi, dapat diperoleh pemintakataan secara vertikal yang 

terdiri atas: 

;>==).::::::::::::. ::::::=a ::::::: 

gritas (plaza) 
_............. 

..'. - '.z:n:. J1'; --, Mainint~, ~" \<. f"~ 'I.- ........ 
I _.. -

••••••• 

-....... 
l''  .  .. 

I .. - - .... 
••••• t'• It.~k{(i.tla ... ) ~ > II 

\ - " -- { Zone tenJtah 1 , 
It ~T/lIL. ::.... '. f - 1" ... 

!I , R,,~r"~s'l r .... 
I t .' 

..... 
, Zoue.£ltwah 

,. j-- ... , r" 
1'-  - _.:. 

- - 'iocl:d u::l,9 Purl"", - - -  -...... ~ 

Gambar .f.. 15. Konsep pemintakataan secara vertikal
 
Sumher: pemikiran
 

4,11.3. Konsep Kualitas Ruang Dalam 

Kualitas ruang dalam diterapkan bentuk-bentuk dasar segi empat dalam 

pengolahan massa bangunan yang kemungkinan akan dikembangkan dengan 

penggabungan bentuk-bentuk dasar geometris yang bersifat dinamis. Selain itu 

menerapkan omamen ~rsitektur lokal. \ 
j 

I
I 

" .... ,./~ ...~7' _ ..... '-/7 "-......(? .,......(7" .............(

0:: . ,<-. ~-~ ..<:, . <:::: 

, "'~'" '-~. <:-':::'" -........:.~,;. .......::.."">,r.....
 I 
~ ....... ~..... '- - ,,<...... '-/' ~....... « >

\cllnll hCIIII/lL: 1 
,: 
\ 

,-_._--'~---;-6 U m 
S. 0 , ~ .\YY.;/DO 

-& "," 

ill\.; rub,,~ pcl10g h::bah bcrs:unung 

Dctail ornnmcn arsilcklur lokal 

Gambar 4. J6. Konsep bentuk dasar nwng daJam dan omamen
 
Sumber: Pemikiran
 

103
 



lUCAS AKHIR
 

4.12. Konsep Dasar Penataan Ruang Luar 

Konsep penataan ruang Iuar yang terdiri dari pedestrian berupa jalur pejalan kaki, 

vegetasi dan open space yang dilengkapi dengan berbagai macam furniture. 

'/~~
~./ , 
~--

•. ""/ 

Lkg. Sekharbangunan 
(ruang luar) 

Bangunan 
(ruang dalam) 

-

\-__ ., rJ 

~~~ o~.,. I::-~-~.~~~r<r. :~-,,-" f' ;/ ~~~k~~r. --.-... ,. . 
_.-~----_.

rUJ~/1 ·1 !;~t:l'/--....-rlAJL; . ~ 1'.. ~.,:/ ........
I,' j" , '.... -... 
.' ,.' ~1_1 ,~------::-

~ ..<.','-:. . , ./ . ," -.. ..--' ~m....::. .'"'-V: . .-/< .-....."'-.. . .' .'
.'.........~t:./ _/~ < .'. ..
 

_.. ~ '-..J~~~ '7' ,f'
 
":~\Ct '~~~~~:r. 

Gambar ·J.17 konsep nwng Illar (SlImber: pemi/..1ran) 

Penghubungan ruang dalarn dan ruang luar pada bangunan fasilitas komersial 

terpadu adalah jalur pedestrian, dengan pengolahan sebagi berikut: 

a.	 Tepian-tepian bangunan didesain agar pejalan kaki dilingkungan bangunan 

dapat melihat atau dilihat ole"h pejalan kaki diluar lingkungan bangunan. 

b.	 Menerapkan elemen-elemen penting, dalam mendukung pedestrian seperti 

bangku, air mancur, ruang terbuka, tumbuh-tumbuhan, lampu taman, 

sclupture dan perkerasan. 

c.	 'Memiliki orientasi yangjelas 

'~':' 

~~j 
"''''WAEHU\v.E 

Gambar 4. 18 Konsep elemen-elemen Illar (Slimber: pemikiran) 

'UGU 
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4.13. Konsep Dasar Bangunan 

4.13.1. KOllsep Penampilan Bangunan 

A.	 Konsep Bentu~ Dasar 

- Pola dasar bangunan linier memusat dengan variasi yang tidak monoton 

- Menggunakan pola-pola pengulangan, diterapkan pada bidang bukaan-bukaan 

B.	 Konsep Penampilan Bangunan 

Penampilan bangunan yang merupakan bangunan komersial, didasari unsur-unsur 

dinamis dengan menciptakan bentuk-bentuk yang bervariasi, sehingga dapat 

menghilangkan kesan monoton. 

Menyediakan ruang terbuka (out door), agar memberikan kesan menerima serta 

untuk menarik pengunjung. 

Membuat peT11l:ainan bidang-bidang, agar menimbulkan kesan yang dinamis dan 

kreatif 

Mengambil beberapa bentuk omamen arsitektur yang dominan dari bangunan 

sekitamya ( berupa arsitektur lokal), seperti bentuk atap, kolom dan sebagainya 

untuk mencipt~an keharmonisan dengan lingkungan sekitamya. 

.... 
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S"''''bcr .(uJ,d/IU TrUU","II' DiU,d Rlal4 /99j .. Dcp4'(~M<r1 ,.4." K 

!Iot',,,h Tinrh' I lUau 

Gambar 4. 19. Konsep bentuk dan penampikm banguI/an 
Sumber: PemikiraTl 

4.13.2. Gubahan Massa 
Konsep yang diterapkan pada pola tata masa bangunan fasilitas komersial 

terpadu adalah massa tunggal dengan pertimbangan sesuai dengan luas dan 

bentuk tapak serta pencapaian. 
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4.13.3. Orientasi Bangunan
 

Konsep orientasi bangunan fasilitas komersial terpadu ini direncanakan:
 

a. Orientasi utama bangunan mengarah ke Barat 

b. Sebagai titik tangkap mengarah Selatan karena merupakan sumbu jalan dari 

arah pusat kota. 

c. Bangunan memperoleh ketegasan visualisasi, melalui pintu masuk, 

penampakan fasade seluruhnya dan lain-lain. 

- r ---11
,.>~ , .... 
;- ~ ",: C;<!, .. 

. .' 

~Ti tik tangkap~"~~ Orientasi utama dari ~ .;aJan saleh abbas 
~ 

Gambar 4.20 KOllsep orientasi Bangunan (SlImber: Pemikiran) 

4.14.Konsep Dasar Pencabayaan dan Pengbawaan Ruang 

4.14.1. Konsep SistemPencahayaan. 

1. Pencahayaan pada q,mng dalam 

Dalam hal ini sistenl pencahayaan yang digunakan berupa: 

A. Sistem pencahayaan a1ami 

Pencahayaan alami dapat digunakan untuk penerangan seperti ruang servIce 

umum, se1asar, plaza, ruang informasi, ruang promosi, fasilitas belanja berupa los dan 

kios, serta gedun~ parkir, yang mana dengan pengo1ahan bUkaan-bukaan dati 

samping dan atas bangunan yang transparan. 

Penggu 

Pencahayaan alami dari sinar matahari 

< , . 
< , . 

/\ 

~ ""'" "'" ligb" 

\ 

, 

i 

~ 
.....~ 

....•...'). 

Gambar 4. 21. Konsep Sistem pencahayaan alami dalam bang/man ( Slimber: Pemikimn) 
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B.	 Sistem pencaha,yaan bootan 

Sistem pencahayaan buatan lebih cendrung digunakan pada malam hari namun 

dapat juga digunakan pada siang hari pada ruang-ruang yang tidak mendapatkan cahaya 

alami. 

.,£,.'\ 

~ ,~ Lmb~4 1 t 
Penerangan bergemk	 Penernngan di korium, tangga
 

dan anak tangga
 

--__-'1 I sA	 
, 
'" 

~~~ 

Pencahayan buatan dari sinar lampu 
Penerangan pada kolam dan dinding 

Gambar 4.22. Konsep Sistem pencahayaan bllatan dalam bangzman 
Sumber: pemi/dran 

Pencahayaan bootan pada bangunan fasilitas komersial terpadu berdasarkan 

perletakan, terdapat pa,da: 

•	 Etalase pertokoan dan departement store, permainan cahaya buatan yang menarik 

dapat dimanfaatkan dalam memberikan efek luks pada barang-barang display 

•	 Tempat penyajian berupa kotak kaca yang berisi makanan seperti pada 

supermarket 

•	 fasilitas rekreasi berupa tempat hennain anak-anak, bioskop, promosi barang dan 

lain-lain, menggunakan berbagai ragam cahaya, warna dan penerangan yang 

bergerak, hal ini untuk menarik pengunjung 

•	 Selain itu terdapat di sepanjang koridor, dinding, kolam, tangga dan anak tangga, 

dan lain-lain. 

2. Pencahayaan pada luar bangunan 

Sistem pencahayaa,n loor bangunan terdiri atas: 
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A.	 Pencahayaan alami 

pada siang hari menggunakan sinar matahari secara langsung, untuk meredam 

cahaya matahari secara langsung terutama jalur pejalan kaki dapat menggunakan 

pengaturan vegetasi sebagai kanopi. 

B.Pencahayaan Buatan 

Pencahayaan buatan ini digunakan pada malam hari. Pencahayaan dapat 

memberikan kesan pada bangunan agar kelihatan menarik, se1ain diletakkan disepanjang 

koridor dan entrance juga digunakan pada jalan, taman. Pada jalan menggurtakan 

peut:rangan yang cukllP jelas yang dapat mengarahkan pengunjung kedalam bangunan, 

sedangkan pada taman dapat bervariasi baik dari segi wama, maupun perletakankan 

(secara vertikal maupun yang sebahagian tertanam di tanah). 

4. 14.2. Konsep Sistem Penghawaan 

Sistem penghawaan dibuat dengan pertimbangan kenyamanan penggunabangunan 

(gaya hidup konsumen), untuk menjaga mutu barang dagangan serta kemampuan 

finansial unit dagang. Sistem penghawaan yang digunakan berdasarkan kegiatan adalah: 

a.	 Kelompok kegiatan perbelanjaan 

•	 Unit los dan kios direncanakan dengan pengkondisian udara secara alami, 

yakni dengan pengolahan bukaan-bukaan dan ventilasi. 

•	 Unit pertokoan, departement store dan supermarket direncanakan dengan . ,	 . . 

pengkondisian udara buatan (sistem sentral). Pengkondisian lni juga 

diterapkan pada ruang pengelolaan serta ruang-ruang yang membutuhkan 

suhu stabil bagi instrumen tertentu. 

b.	 Ke1umpok kegiatan rekrt:C1si. 

Ke1ompok kegiatan rekreasi direncunakan dengan pellgkondisian udara buatan 

(sistem sentraJ). 

c.	 Kelompok kegiatan gedung parkir 

Kegiatan gedung parkir direncanakan dengan pengkondisian udara secara alami, 

dengan menerapkan pengolahan bukaan-bukaan dan ventilasi yang diperkirakan 

2/3-3/4 luas lantai. Dalam mengatasi pulusi udara yang ditimbulkan oleh 

kendaraan dapat dilakukan pengolahan vegetasi. Sedangkan pulusi berupa suara 
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dapat diatasi dengan memperkecil jumlah perlobangan antara kegiatan gedung 

parkir dengan fasilitas rekreasi dan fasilitas belanja selain itu penggunaan struktur 

dinding yang licin sehingga suara dapat dipantulkan. 

lr·~ 

Pcngkondisian sistem sentral Pcngolahan sistem bukaan dan ventilasi 
pada llilit pcrtokoac ,dcpartement pada unit kios, gedung parkir 
store, supermarket, fas. Rekreasi 
dan ruang pcngclola 

Gambar -1.23. konsep Sis/em pengkondisian lidora ( Sumber: Pemikiran) 

4.15. Konsep Dasar Sistem Utilitas Bangunan 

A.	 Jaringan air bersih 

Air bersih digunakan untuk air minum, lavatori, penyiraman serta pemadaman 

terhadap kebakaran. Jaringan air bersih bersumber dari surour dalarn dan PDAM. 

Pendistribusian air bersih menggunakan down feed system dengan pertimbangan 

lebih hernat energi karena listrikhanya digunakan untuk menaikkan air dari besernent 

sunction tank ke roofstorage tank, dari roofstorage tank air di distribusikan kebawah 

dengan gaya gnrfitasi. 

I	 PAM I 

Sumur l ..J..r BakPompa I 
po 

Tampung 
. r ...... Pompa I r .. 

. .. 
Dialirkan ke 
mang-ruang 

dalam 
bangunan 

"" .kollsep ske Jonngan air bersih (Sumber: pemikiran) 

B.	 Jaringan air kotor 

Jaringan air kotor dialiri dengan penggunaan sumur peresapan dan septic tank. Sistem 

ini terletak pada area-area publik, agar memudahkan maintenance dan kenyamanan. 
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~Air kotorl S' 1-,01 epnc Tank Ikotoran 

SumUf 
~ '1	 Riol Kota lperesapan 

Limbahorganik 
Water Treatment dan anorganik l	 h 

Gamhar -I.25.:konsep skema sistemjaringan air kotor dan limbah bangunan 
Sumber: pemikiran 

C.	 Jaringan drainase 

Jaringan drainase direncanakan berada disekeliling bangunan dan mampu 

menampung air hujan sella menyalurkan kesaluran drainase kota atau kesungai. 

D.	 Jaringan sampah 

Sistem pembuangan sampah ditetapkan dengan penyedian tempat sampah pada tiap

tiap fasilitas, yang kemudian dikumpulkan ke TPS padajam-jam tertentu. Dari tempat 

sampah pada laI\tai dasar diangkut secara langsung dengan gerobak ke TPS, 

sedangkan Iantai-lantai diatasnya dari tempat-tempat sampah dimasukkan kedalam 

kantong plastik lalu dipindahkan kebawah melalui shaft sampah (shaft sampah kering 

dan basah), kemudian diangkut secara langsung ke TPS. Sistem pengangkutan dari 

tempat sampah dilantai dasar dan shaft ke TPS dengan menggunakan gerobak 

sampah. Dari TPS diangkut oleh kendaraan DKP kota Pekanbaru ke TPA. 

SHAFT 

TS : Tempat Sampah 
TPS : Tempat Penampungan Scmentara 
TPA: Tempat Penampungan Akhir 

Crambar -1.26: konsep skema sis/em pembllangan sampah 
Sumber: pemiJ.:iran 
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E. Jaringan listrik
 

Sistem jaringan listrik pada kondisi normal menggunakan sumber utama dari PLN,
 

sedangkan untuk kondisi darurat menggunakan sumber dari genset.
 

Automatic Switch I ., Sub T~afo 

Transfer 

Generator Set 

Gamharl.27: kOl1scp skcmG sistcmjarillgall list,.'k 
S'I/mher: Pemikiran 

F.	 Sistem pengaman bangunan (fire protection) 

Sistem fire protection pada bangunan terdiri dari: 

•	 Sistem .\prinkler 

Sistem ini bek~rja setelah mendapat sinyal dari detector. Pemipaan menggunakan 

sistem Drypip~ dimana pipa tidak selalu terisi dengan pertimbangan tidak terlalu 

membebani bangunan. Sistem ini direncanakan dipasang pada setiap kegiatan di 

fasilitas komersial terpadu. 

• Sistemfire alarm 

Merupakan al~rm yang akan menyala jika ada sinyal gejala kebakaran dari 

detector, 

• Sistern smoke detector 

Detector yang digunakan untuk mendeteksi gejala kebakaran, yang kemudian 

mengirimkan ke operator. 

G.	 Sistem Komunika~i 

Hubungan ruang toko dan pengelola menggunakan telepon otomatic (PABX = 

private auto branch exchange). 

4.16. Konsep Dasar Sistem Struktur 

Pemilihan sisteD;1 strulctur dan konstruksi dengan pertimbangan fungsi bangunan 

yang menarnpung berbagai kegiatan yang menuntut adanya fleksibilitas penataan ruang 

dan pembebanan. Struktur utama pada bangunan komersial ini menggunakan kombinasi 

III 



lUCAS AKHIR
 

sistem rangka dan core untuk kestabilan vertikal dan horizontal. Selaian pertimbangan 

diatas juga memperhatikan kemudahan dalam perawatan dan kemudahan operasional. 

A.	 Sedangkan sistem struktur pondasi, berdasarkan pertimbangan kondisi tanah, 

fleksibelitas pembebanan, kesetabilan vertikal dan horizontal dipilih pondasi 

plat besement dengan konstruksibeton bertulang kedap air. 

B.	 Kolom dan Balok 

Konstruksi kolom dan balok dengan sistem rangka. Jarak antar kolom 

disesuaikan dengan modul ruang. Sedangkan dimensinya disesuaikan dengan 

jarak bentang. 

MT 

- .. ... 
.... .. ... 
.. ... 

Balok rangka baja prefabrikasi 

Kolom rangka baja prefabrikasi 
Denganjarak sesuai grid modul 
Cor 

Pondasi pillt bcsement kedap air 

Gambar 4.28.: konsep Strllklur pondasi, kolom, balok 
SlImber: pemikiran 

A.	 Atap 

Struktur ~tap menggunakan struktur baja dengan pertimhane;an dapat 

digunakan pada bentangan lebar, kunt dan tahan lama, dengan peIlutL~p 

transparan memberikan cahaya alami dalam bnngunan. 

~ 
Struktur baja dengan 
pertimbangan dapat digunakan 
pada bentang lebar, kuat dan 
tahan lama. 

___rlJ_ 
Gambar 4.29.:Konsep stn/kilIr atap
 
Sumber: pemikiran
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